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METODE  
 
Pengabdian masyarakat yang dilakukan 

dengan cara memberikan demo secara langsung 
kepada masyarakat dan melakukan 
pendampingan pembuatan bar soap. Kegiatan 
diawali dengan penyampaian materi 
pendahuluan dilanjutkan dengan demo cara 
pembuatan sabun cuci tangan, peserta diberikan 
kesempatan untuk mencoba tersendiri proses 
pembuatan bar soap.  

 Peralatan yang digunakan pada proses 
pembuatan menggunakan alat yang terdapat 
dirumah tangga, bahan yang digunakan mudah 
didapatkan. Tujuannya agar masyarakat mudah 
untuk mendapatkannya kembali. Alat yang 
digunakan mixer / pengaduk, wadah ukur, 
cetakan sabun. Bahan yang digunakan antaralain 
Minyak kelapa sawit 450 gram, Minyak zaitun 
450 gram, Naoh 122 gram, aquades 150 ml [1]. 

 Bahan-bahan ditimbang sesuai dengan 
takarannya. NaOH dilarukan kedalam aquades, 
sesaat setelah pencampuran akan campuran 
NaOH dan aquades akan mengeluarkan panas. 
Campuran didiamkan sampai mencapai suhu 
kamar.  Minyak zaitun dan minyak kelapa sawit 
dicampurkan dan masukkan campuran aquades 
dan NaOH. Campuran dilakukan pengadukan 
menggunakan mixer. Pengadukan dihentikan 
ketika campuran menunjukkan tanda kalis [4].  

 Evaluasi dan ketercapaian tujuan 
pengabdian masyarakat diukur menggunakan 
instrument kuisioner yang dibagikan kepada 
peserta pelatihan sabun cuci tangan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pengabdian masyarakat yang dilakukan 

dalam rangka meningkatkan jiwa enterprenetur 
kepada masyarakat Gajahmungkur Semarang. 
Kegiatan pengabdian masyarakat dihadiri oleh 
beberapa pihak antara lain DPRD Semarang Hj. 
Tadzkiyatul Mutmainah, M.Kes, Ketua GP 
Ansor KH. Ali Maksum, SE dan camat setempat 
Drs. Yudhi Wibowo. 

 Kegiatan pengabdian masyarakaat 
diawali dengan pemberian pengantar berupa 
materi prinsip pembuatan sabun cuci tangan. 
Masyarakat dikenalkan dengan peralatan yang 

digunakan untuk pembuatan hand soap. 
Peralatan dan bahan yang digunakan pada 
prinsipnya yang mudah ditemukan dalam rumah 
tangga dan sering dijumpai pada kehidupan 
sehari-hari. Kemudian dilanjutkan dengan 
praktek secara langsung pembuataan sabun 
batang. Peserta diminta untuk melakukan demo 
bersama dengan narasumber.  

 
 
 
      
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Proses pembuatan sabun 
 cuci tangan 

 
Pembuatan sabun batang dikemas 

dengan proses yang sederhana agar mudah 
dilakukan kembali secara mandiri. Bahan bahan 
yang telah disiapkan ditimbang sesuai dengaan 
takaran. NaOH dilarutkan dengan aquades, 
sesaat pencampuran akan terjadi perubahan suhu 
pada campuran [4]. Bahan dengan dasar minyak 
yaitu kelapa sawit dan zaitun dicampurkan 
dalam wadah dilakukan homogenisasi dengan 
larutan NaOH yang sudah mencapai suhu kamar. 
Pencampuran dilakukan dengan pengadukan 
menggunaakan mixer [1]. Proses pencampuran 
dihentikan ketika campuran sudah mencapai titik 
kalis/jenuh. Formula dicetak menggunakan 
cetakan sabun berbahan dasar silicon agar 
mudah dilakukan pengambilan saat kering. 
Formula dilakukan pengeringan selama 2x24 
jam hingga dapat dilepas dari cetakan. 
Kreatifitas diperlukan untuk meningkatkan daya 
jual [4].  
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Abstrak  

Sabun merupakan bahan pembersih kulit yang mengandung natrium dan asam lemak. Prinsip 
pembuatan dengan menggunakan proses pelelehan. Bahan-bahan yang dipakai berbentuk cair dan 
dicampurkan dengan menggunakan kecepatan stabil. Pengabdian masyarakat dilakukan dengan cara 
memberikan praktek secara langsung kepada peserta dilanjutkan dengan pembagian kuisioner 
pemahaman. Hasil pengabdian masyarakat didapatkan pemahaman peserta dalam pembuatan sabun 
sehingga dapat dijadikan pilihan untuk mengembangkan potensi entrepreneur.  

 
Kata kunci: sabun, pemahaman masyarakat, entrepreneur 
 

Abstract 
Soap is a skin cleansing agent that contains sodium and fatty acids. The principle of manufacture 

using the melting process. The materials used are in liquid form and mixed using a steady speed. 
Community service is carried out by direct practice to the participants and followed by an understanding 
of the distribution of questionnaires. The results of community service are obtained by participants' 
understanding in soap making so that it can be used as an option to develop entrepreneurial potential. 

 
Keywords: soap, public understanding, entrepreneur 
 

 
 

PENDAHULUAN 
 
 Sabun merupakan salah satu kategori 
kosmetik yang digunakan pada kulit. Kandungan 
pembersih pada sabun mandi terdiri dari 
senyawa kalium dengan asam lemak atau 
senyawa natrium, bahan yang digunakan bisa 
berbentuk padat atau cair sesuai dengan 
karakteristik akhir sabun mandi yang akan 
digunakan [1]. Sabun mandi dapat ditambahkan 
bahan tambahan seperti pewangi yang digunakan 
dengan tujuan menambah kenyamanan 
pengguna. Bahan tambahan yang digunakan 
memiliki karakteristik tidak membuat iritasi pada 
kulit dan tidak berinteraksi dengan zat tambahan 
lain atau zat aktif [2]. Standar Nasional 

Indonesia (SNI) menetapkan sabun padat 
memiliki kadar air maksimal 15%, alkali bebas 
0,1%, jumlah asam lemak 2,5% dan minyak 
mineral (negatif) [3]. 

Komponen sabun tersusun dari asam 
lemak, minyak dan lilin serta senyawa natrium 
atau kalium dengan asam lemak dari lemak 
hewani dan minyak nabati. Sabun memiliki 
karakteristik busa yang digunakan sebagai 
pembersih. Asam lemak, lilin dan minyak 
mengandung senyawa dengan ikatan tidak jenuh 
yang akan mudah mengalami oksidasi. Reaksi 
yang terjadi akan mengeluarkan bau yang tengik 
pada sabun sehinga perlu ditambahkan 
antioksidan [1]. 
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Abstrak 
Populasi lanjut usia (lansia) di Indonesia saat ini hampir 9,99% dari jumlah penduduk yang ada. 

Dua permasalahan kesehatan diantara 6 masalah kesehatan terbanyak pada populasi lansia berdasarkan 
hasil Riskesdas 2018 yaitu 63,5% lansia menderita hipertensi dan 5,7% diabetes mellitus (DM). 
Kelompok lansia dengan komorbiditas penyakit hipertensi dan DM paling rentan terinfeksi penyakit 
COVID 19. Pencegahan melalui upaya penyuluhan kepada kelompok lansia sangat penting dilakukan. 
Oleh karena, itu para dosen Prodi S1 Farmasi FMIPA Universitas Tadulako beserta sejumlah mahasiswa 
Farmasi terpanggil untuk ikut berpartisipasi dalam upaya edukasi peningkatan kesadaran dan pemahaman 
masyarakat usia lansia terutama di kelurahan Layana tentang pencegahan dan penanganan hipertensi dan 
DM untuk meningkatkan kualitas hidup pada usia lansia. Edukasi diberikan dalam bentuk penyuluhan; 
skrining kesehatan meliputi pengukuran berat badan, tekanan darah, dan  kadar gula darah; serta 
pembagian booklet. Pelaksanaan pengabdian yang telah dilakukan mendapatkan respon yang baik. Dari 
hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan tingkat kesadaran warga lebih peduli untuk 
menjaga kesehatan dan warga dapat menerapkan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
Kata kunci: diabetes mellitus, edukasi, hipertensi, lansia 
 

Abstract 
The elderly population in Indonesia is currently almost 9.99% of the total population. Among the 

six most health problems in the elderly population based on the results of the basic research health 
(2018), 63.5% of the elderly suffer from hypertension and 5.7% from diabetes mellitus (DM). The elderly 
group with comorbid hypertension and DM are most at risk of experiencing the severity of the COVID-19 
disease. Prevention through promotive and preventive efforts for the elderly group is crucial. Therefore, 
the lecturers and several Pharmacy students, of the Pharmacy Study Program, Faculty of Mathematics 
and Natural Sciences, Tadulako University, are are participating in educational efforts to increase 
awareness and understanding of the elderly, especially in the Layana village, regarding the prevention 
and treatment of hypertension and DM to improve the quality of life in the elderly.Education is provided 
through counseling; health screening includes measuring weight, blood pressure, and blood sugar levels; 
and distribution of booklets. The implementation of the service that has been carried out has received a 
good response. Based on the results of community service carried out, an increase in knowledge of the 
material is obtained, and it is hoped that participants can apply it in everyday life. 
 
Keywords: diabetes mellitus, education, hypertension, elderly 
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Gambar 2. Sabun batang yang dikreasikan dan 
dikemas 

 
Pada akhir proses pengabdian masyarakat, 

peserta diminta untuk mengisi kuisioner yang 
dilakukan dengan tujuan mengukur pemahaman 
peserta sebelum dan sesudah dilakukan 
pengabdian masyarakat. Dari hasil yang 
diadapatkan sebelum pelatihan menujukkan rata-
rataa 42,3% dan naik menjadi 85,7% setelah 
dilakukan pelatihan. Pemahaman masyarakat 
mengenai cara pembuatan sabun batang 
diharapkan mampu menjadi bekal untuk 
membuat sabun batang secara mandiri dan 
memiliki daya jual yang tinggi.  

 
KESIMPULAN 

 
Pembuatan sabun batang dapat dijadikan 

jembatan masyarakat untuk mengasah jiwa 
entrepreneur. Sabun batang yang sudah 
dikreasikan diharapkan memiliki nilai jual tinggi 
sehinga mampu meningkatkan perekonomian 
masyarakat. Perlu dilakukan tindak lanjut dari 
hasil pengabdian yaitu melakukan 
pendampingan mengenai kemasan  baik kemasan 
primer dan sekunder atau identitas dari produk.  
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